BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian mengenai analisa kecelakaan pembangunan kapal di PT
Adiluhung Sarana Segara Indonesia didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Kebijakan K3 di PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia.

PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia memiliki komitmen mengenai
pentingnya Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan lingkungan hidup guna
tumbuh kembangnya perusahaan dan peningkatan kesejahteraan karyawan. Untuk
itu PT Adiluhung Sarana Segara Indonesia menerapkan kebijakan-kebijakan K3
sebagai pedoman dalam melaksanakan prosedur K3 dalam upaya mencegah atau
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja.

4.1. Proses / Aktivitas Pekerjaan Proyek Pembangunan Kapal

Berikut adalah tabel proses pembuatan kapal beserta item pekerjaan yang

dilakukan.

Tabel 4.1. Proses pembuatan kapal

No Jenis Pekerjaan Item Pekerjaan
Bongkar Muat Material
1 Persiapan Material Penyiapan Material
Sandblasting dan Pengecatan Material/Plat
baru
Memotong Dan Stel Material Plat
fabrikasi Hull Mengelas Material Plat
9 Construction & Hull
Outfitting Menggrinda Cacat Las
Memeriksa Hasil Pengelasan
Mengangkat Hull Outfitting
Pemindahan Blok
Errection Hull
3 Construction & Hull Menyesuaikan Posisi Hull Outfitting
Outfitting
Mengelas Hasil Assembly
Menggrinda Cacat Las
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Pemeriksaan Dan

Pemeriksaan Hull Construction & Hull
Outfitting

4 Pengujian Pengujian Hull Construction & Hull Outfitting
Menyiapkan Material Pipa
Pekerjaan Sistem .
5 Perpipaan Memotong Pipa
Mengelas Pipa
Menyiapkan Alat Peluncur
6 Peluncuran Peluncuran Kapal
Penyandaran Kapal
Meyiapkan Material Kelistrikan
7 Sistem Kelistrikan Merakit Material Kelistrikan
Memasang Material Kelistrikan
Meyiapkan Material Interior
8 Interior Merakit Material Interior
Memasang Material Interior
Pemasangan Menyiapkan Kompartemen
9 Kompartemen Memasang Kompartemen
Olah Gerak Kapal
10 Docking Kapal Docking / Undocking
Menyandarkan Kapal
Menyiapkan Material Propulsi
11 Kemudi Dan Propulsi
Memasang Propulsi Dan Kemudi
12 Inclining Test Menyiapkan Keperluan Inclining Test
Menyiapkan Keperluan Sea trial
13 Sea Trial
Melakukan Sea trial
Menyiapkan Keperluan Pengiriman Kapal
14 Pengiriman Kapal

Melakukan Pengiriman kapal
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4.2. Analisa Data

4.2.1. Kejadian Kecelakaan Kerja

Dalam proses pembangunan kapal baru sering terjadi kecelakaan kerja yang

disebabkan karna melalaikan ketentuan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri).

Berikut kejadian kecelakaan kerja yang terjadi:

Tabel 4.2. Data kecelakaan kerja

Jenis Kecelakaan umlah Prosedur Kesalahan
No
Kecelakaan
Tidak Menggunakan
1 2 Sarung Tangan safet
Insiden Tergores Gerinda g g_ Y
Ruang Kerja Kurang
Pencahayaan
Insiden Kepala Terbentur Tali Helm Tidak
Plat Terpasang
. Penggunaan Chain Blok
Tangan Patah Kejatuhan
2 Chain Blok Head (3 ton) ! Tanp?DMenggunakan
engaman
3 1 Bocornya gas LPG
Insiden kebakaran LPG
dan oksigen Pelaksanaan pengelasan
yang tanpa menggunakan
fire blanket
Insiden jatuh dari L Tidak menggunakan
4 scafollding body hamess
Tidak memeriksa
5 . 1 kondisi alat kerja sebelum
Insiden kepala terhantam digunakan
letupan regulator CO2 :
pekerjaan tanpa
diketahui standar kerjanya
6 Jari tangan terluka 1 mengabaikan standar
terjepit plat keselamatan
. mengabaikan ketentuan
7 Luka bakar ditangan 1 penggunaan APD (sarung
terkena brander .
tangan kulit)
Luka pada jari jempol mengabaikan ketentuan
8 | dan telunjuk karna tertimpa 1 penggunaan APD (sarung
pipa tangan)
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Mata terpapar angin

Mengenyampingkan

pipa

9 campuran debu sisa mesin 1 instruksi kerja
cower sand blast
10 Kepala luka tertimpa . mengabaikan ketentuan

penggunaan APD (helm

safety)

4.2.2. Distribusi Kecelakaan Kerja Berdasar Tahap Pekerjaan

Berdasarkan tabel tahap pekerjaan pembangunan kapal di bawah ini, bisa

dilihat angka kecelakaan yang peling sering terjadi adalah pada tahap fabrikasi.

Berikut adalah tabel distribusi kecelakaan kerja berdasar tahap pekerjaan:

Tabel 4.3. Tabel Distribusi Kecelakaan Kerja Berdasar Tahap Pekerjaan

Tahap
Pekerjaan waktu pengerjaan (bulan)
112(3(4|5(6|7|8(9(10|11|12 1314|1516
Fabrikasi —_
® o0 |0
sub Assembly >
L L
Assembly [ —
o o
Errection ——
® o o
Sea Trial ——3
Deliverry *

Keterangan : @ = kejadian kecelakaan kerja
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4.2.3. ldentifikasi bahaya, penilaian risiko kerja, dan pengendaliannya

Berdasarkan data kecelakaan kerja yang ada diatas, didapatkan risiko pada

proses pembangunan kapal. Berikut identifikasi bahaya, penilaian risiko kerja, dan

pengendaliannya:

Tabel 4.4. Pekerjaan Persiapan material

Proyek / Ruang Lingkup:
Bangunan Baru

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Persiapan Material

No . Potensial A Risiko
Tahapan Aktivitas Hazard Potensial Risk PTS|R
Terjepit, Cidera Tangan, A|3|H
Terbentur, | Kaki, Dan Kepala
1 Bongkar Muat Material Tertimpa
Plat Ceceran Pencemaran B|1|L
Oli, Sisa Lingkungan
Material
. : Tertimpa Cidera Kaki 3
Penyimpanan Material
2 Sampah Pencemaran
Plat ; Bl1|L
Gudang Lingkungan
Debu/Pasir | Sesak Nafas, Sakit
Bertekanan | Mata A|3|H
. - Terbentur
Sancblasting Material ’
3 g Tumpahan | Pencemaran Udara
plat& Pengecatan
Cat Dan Dan Tanah,
. . Al4|E
Tiner Kebisingan

Berdasarkan tabel.4.4 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan

persiapan material kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah pada item

pekerjaan bongkar muat material, dikarenakan bahaya yang terjadi adalah terjepit,

terbentur, dan tertimpa material yang menyebabkan cidera tangan, kaki, dan

kepala. Dan pada item pekerjaan Sandblasting seharusnya dilakukan ditempat

tertutup agar debu tidak mencemari area galangan.
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Tabel 4.5. Pekerjaan Fabrikasi Hull Construction & Hull Outfitting

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan Proses / Aktivitas Pekerjaan: Fabrikasi
Baru Hull Construction & Hull Outfitting
No. Tahapan Aktivitas Potensial Potensial Risk Risiko
Hazard
PISIR
Terjepit, | Sakit Mata, C|3|M
Terbentur, | Luka Bakar, &
Terbakar, | Terpapar Sinar
1 Memotong Dan Stel N Dan Sinar | Uv
Material Plat Uv Fume
Ceceran Pencemaran B{1l|L
Plat Sisa | Tanah
Material
Terbakar, | Sakit Mata, A|3|H
Paparan Luka Bakar, &
Radiasi Terpapar Sinar
2 Mengelas Material Plat | N | Sinar Uv. | Uv
Ceceran Pencemaran
Plat Sisa | Tanah B|1|H
Material
Gram
Yang
Terciprat, Sakit Mata,
Debu Luka Robek A3 H
. Menganai
3 Manggrinda Cacat Las N Mata
Ceceran
Plat Sisa Pencemaran
Material Tanah Al4lE
Chipping
4 Memeriksa Hasil N | Terbentur | CideraKepala |C |3 | M
Pengelasan

Berdasarkan tabel.4.5 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan
Fabrikasi Hull Construction & Hull Outfittingkemungkinan kecelakaan kerja yang
terjadi adalah pada item pekerjaan mengelas material plat, dan menggrinda cacat
las, dikarenakan bahaya yang terjadi pada saat pengelasan adalah terbakar, dan
paparan radiasi sinar UV yang menyebabkan sakit pada mata hingga keb utaan

apabila tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) yang distandarkan.
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Tabel 4.6. Pekerjaan ErrectionHull Construction & Block Instal Hull

Outfitting

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Erection Hull

Baru Construction & Block Instal Hull Outfitting
. Potensial N Risiko
No. Tahapan Aktivitas Hazard Potensial Risk FIsTR
Terbentur, | Cidera Tangan, Cl3|M
1 | Mengangkat Hull Outfitting Terjepit, | Kaki, Kepala
Tertimpa
Terbentur, | Cidera Tangan, C|3|M
2 Pemindahan Blok Terjepit, | Kaki, Kepala
Tertimpa
Terbentur, | Cidera Tangan, A|3|H
Terjepit, Kaki, Kepala
. . Tertimpa
Menyesuaikan Posisi Hull
3 "
Outfitting Ceceran | Pencemaran
Sisa Tanah, Udara, Alal|E
Material Kebisingan
4 | Mengelas Hasil Assembly Terkena Lukarobek | C |3 |M
gerinda
Gram
Yang
Terciprat, | Sakit Mata, Luka
Debu Robek A3 H
5 Menggrinda Cacat Las Mengenai
Mata
Ceceran Pencemaran
Sisa Ald4|E
) Tanah
Material

Berdasarkan tabel.4.6 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan

Errection Hull Construction & Block Instal

Hull

Outfittingkemungkinan

kecelakaan kerja yang terjadi adalah pada item pekerjaan mengangkat hull

outfitting, dikarenakan bahaya yang terjadi adalah terjepit, terbentur, dan tertimpa

material yang menyebabkan cidera tangan, kaki, dan kepala. Oleh karena itu

seharusnya dalam mengangkat hull outfitting dilakukan dengan bantuan alat berat.
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Tabel 4.7. Pekerjaan Pemeriksaan Dan Pengujian

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan

Proses / Aktivitas Pekerjaan:

Baru Pemeriksaan Dan Pengujian
. Potensial N Risiko
No. Tahapan Aktivitas Hazard Potensial Risk PISIR
Pemeriksaan Hull Terbentur | Cidera Kepala C|3|M
1 Construction & Hull
Outfitting
Pengujian Hull Terbentur | Cidera Kepala C|3|M
2 Construction & Hull
Outfitting

Berdasarkan tabel.4.7 di atas dalam pekerjaan pemeriksaan dan pengujian

bahaya yang terjadi adalah terbentur. Maka dianjurkan untuk memakai APD (Alat

Pelindung Diri) yang lengkap dan safety.

Tabel 4.8. Pekerjaan Sistem Perpipaan

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Pekerjaan

Baru Sistem Perpipaan
. Potensial . . Risiko
No. Tahapan Aktivitas Hazard Potensial Risk PSR
. ) Terjepit, | CideraTangan, |[C |3 |M
1 Menylapkgn Material Terbentur, | Kaki, Dan
Pipa Tertimpa | Kepala
Terjepit, | Sakit Mata, C|3|M
Terbentur, | Luka Bakar,
Terbakar, | Cidera Tangan
] Sinar Uv
2 Memotong Pipa
Ceceran Pencemaran B|1|L
Sisa Tanah
Material
Terbakar, | Sakit Mata Luka
Papz_irap Bakar Alaln
Radiasi
] Sinar Uv
3 Mengelas Pipa Ceceran
Plat Dan Pencemaran
Sisa Tanah Bl1|H
Material
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Berdasarkan tabel.4.8 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan sistem
perpipaan kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah pada item pekerjaan
menyiapkan material pipa, dikarenakan bahaya yang terjadi adalah terjepit,

terbentur, dan tertimpa material yang menyebabkan cidera tangan, kaki, dan

kepala.
Tabel 4.9. Pekerjaan Peluncuran
Proyek / Ruang IIB‘;?SKUp: Bangunan Proses / Aktivitas Pekerjaan: Peluncuran
. Potensial I Risiko
No. Tahapan Aktivitas Hazard Potensial Risk PSR
Terjepit, | CideraTangan, |[C |3 | M
Terbentur, | Kaki, Dan
1 Menyiapkan Alat Tertimpa | Kepala
Peluncur Ceceran Pencemaran
Oli, Sisa | Tanah, Dan
Material | Tanah
Terjepit, | CideraTangan, |C |5 | E
2 Peluncuran Kapal Terbentur, | Kaki, Dan
Tertimpa | Kepala
Terjepit, | Cidera Tangan,
3 Penyandaran Kapal Terbentur, | Kaki, Dan cCl5|E
Tertimpa | Kepala

Berdasarkan tabel.4.9 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan

peluncuran kapal kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah pada item

pekerjaan menyiapkan alat peluncur, dan sebaiknya menggunakan alat berat untuk

menyiapkan alata peluncur.

Tabel 4.10. Pekerjaan Sistem Kelistrikan

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan Proses / Aktivitas Pekerjaan: Sistem
Baru Kelistrikan
No. Tahapan Aktivitas Pﬁg:‘rgl Potensial Risk PRIZIkOR
Terjepit, | CideraTangan, |[C |3 | M
) ) Terbentur, | Kaki, Kepala,
1| Menyiapkan Material Tertimpa, | Dan Tersengat
Kelistrikan Sengatan | Listrik
Listrik
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Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala,
Tertimpa, | Dan Tersengat | c (3| M

. . Sengatan | Listrik
2 Merakit Material Listrik | N Listrik

Ceceran Mengotori All|M
Sisa Tanah
Material

Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala,
Tertimpa, | Dan Tersengat Cl3|M

3 Memasang Material N Sengatan | Listrik
Listrik Listrik
Ceceran Mengotori
Sisa Tanah All|M
Material

Berdasarkan tabel.4.10 diatas dalam pekerjaan sistem kelistrikan sebaiknya
menggunakan sarung tangan kulit pada saat merakit sistem kelistrikan agar tidak
tersengat arus listrik.

Tabel 4.11. Pekerjaan Interior

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Interior
Baru

Potensial Risiko

Potensial Risk

No. Tahapan Aktivitas Hazard PISIR

Terjepit, | CideraTangan, |C |3 | M
Menyiapkan Material Terbentur, | Kaki, Kepala
Interior Tertimpa

Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala Cl3|M

. . : Tertimpa
2 Merakit Material Interior | N _
Ceceran Mengotori AlllM
Sisa Tanah
Material

Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala Cl3|M

3 Memasang Material N Tertimpa
Interior Ceceran | Mengotori
Sisa Tanah AllM
Material
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Berdasarkan tabel.4.11 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan interior

kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah terjepit, terbentur, dan tertimpa

material yang menyebabkan cidera tangan, kaki, dan kepala.

Tabel 4.12. Pekerjaan Pemasangan Kompartemen

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan | Proses / Aktivitas Pekerjaan: Pemasangan
Baru Kompartemen
No. Tahapan Aktivitas Pﬁgezgsrﬁl Potensial Risk PRIZIkOR
. Terjepit, CideraTangan, |C |3 | M
1 Menyiapkan Terbentur, | Kaki, Kepala
Kompartemen Tertimpa
Terjepit, Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala Cl3|M
Tertimpa
2 | Memasang Kompartemen .
Ceceran Mengotori All|M
Sisa Tanah
Material

Berdasarkan tabel.4.12 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan

pemasangan kompartemen kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah

terjepit, terbentur, dan tertimpa material yang menyebabkan cidera tangan, kaki,

dan kepala.

Tabel 4.13. Pekerjaan Docking Kapal

Proyek / Ruang Lingkup:

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Docking

Bangunan Baru Kapal

No Tahapan Aktivitas Pﬁgezgsr'éll Potensial Risk PRIZIkOR

Keseimbanga | Kapal tidak C|5|E
1 Olah Gerak Kapal n kapal stabil

Keseimbanga | Kapal tidak
n kapal stabil C|5|E

2 Docking / Undocking
Ceceran Sisa | Mengotori Al M
Material Tanah
Keseimbanga | Kapal tidak

3 Menyandarkan Kapal n kapal stabil clslE
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Berdasarkan tabel.4.13 diatas dalam pekerjaan docking kapal sebaiknya ada
petugas QHSE yang berada dilokasi serta manager untuk mengawasi proses
docking kapal agar tidak terjadi kesalahan dan kecelakaan kerja yang tidak

diinginkan.

Tabel 4.14. Pekerjaan Kemudi dan Propulsi

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan Proses / Aktivitas Pekerjaan: Kemudi

Baru Dan Propulsi
No. Tahapan Aktivitas Pﬁ;ezr;?l Potensial Risk PRIZIKOR
. ) Terjepit, | CideraTangan, |[C |3 |M
1 Menyiapkan I\/_Iatenal N | Terbentur, | Kaki, Kepala
Propulsi Tertimpa
Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala Cl3|M
, | Memasang Propulsi Dan | Tertimpa
Kemudi Ceceran | Mengotori All[M
Sisa Tanah
Material

Berdasarkan tabel.4.14 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan kemudi
dan propulsi kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah terjepit, terbentur,
dan tertimpa material yang menyebabkan cidera tangan, kaki, dan kepal.

Tabel 4.15. Pekerjaan Inclining Test

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan | Proses / Aktivitas Pekerjaan: Inclining
Baru Test

Potensial . . Risiko
Hazard Potensial Risk TSR

Terjepit, CideraTangan, |C|5|E
Terbentur, | Kaki, Kepala,
N | Tertimpa, | Dan Tenggelam
Dan Jatuh
Ke Laut

No. Tahapan Aktivitas

Menyiapkan Keperluan
Inclining Test

Berdasarkan tabel.4.15 diatas dalam menyiapkan keperluan inclining test
harus dilakukan dengan alat berat. Dan petugas QHSE harus ada dilokasi pada
saat inclining test dilakukan.
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Tabel 4.16. Pekerjaan Sea Trial

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan

Proses / Aktivitas Pekerjaan: Sea Trial

Baru
No. Tahapan Aktivitas Pﬁ;ezr;srﬁl Potensial Risk PRIZIkOR
Terjepit, | CideraTangan, |C |5 | E
Menyiapkan Keperluan Terb_entur, Kaki, Kepala,
1 - Tertimpa, | Dan Tenggelam
Sea Trial
Dan Jatuh
Ke Laut
Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala,
Tertimpa, | Dan Tenggelam |C |5 | E
: Dan Jatuh
2 Melakukan Sea Trial Ke Laut
Ceceran Mengotori Al M
Sisa Tanah
Material

Berdasarkan tabel.4.16 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan sea

trial kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah jatuh ke laut. Oleh karena

itu kapal harus dilakukan pengecekan sebelum melakukan sea trial.

Tabel 4.17. Pekerjaan Pengiriman Kapal

Proyek / Ruang Lingkup: Bangunan | Proses/ Aktivitas Pekerjaan: Pengiriman
Baru Kapal
No. Tahapan Aktivitas Pg;ezr;s;ljll Potensial Risk PRISS'IkOR
Terjepit, | CideraTangan, [C |5 | E
Menyiapkan Keperluan Terpentur, Kaki, Kepala,
1 Pengiriman Kapal Tertimpa, | Dan Tenggelam
Dan Jatuh
Ke Laut
Terjepit, | Cidera Tangan,
Terbentur, | Kaki, Kepala,
Tertimpa, | Dan Tenggelam [C |5 | E
9 Melakukan Pengiriman Dan Jatuh
Kapal Ke Laut
Ceceran Mengotori Al M
Sisa Tanah
Material
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Berdasarkan tabel.4.17 di atas menunjukkan bahwa dalam pekerjaan
pengirimankemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi adalah jatuh ke laut. Oleh
karena itu kapal harus dilakukan pengecekan sebelum melakukan pengiriman

kapal.

Keterangan:

Probability (P) :

A = Pasti Terjadi.

B = Cenderung/hampir pasti terjadi.
C = Mungkin akan dapat terjadi.

D = Kecil kemungkinan akan terjadi.

E = Jarang terjadi/tidak mungkin terjadi.

Severity (S) :

1 = Tidak ada cidera ; insiden bisa ditangani divisi/biro terkait.

2 = Cidera ringan ; insden lingkungan membutuhkan tim MR&K3LH.

3 = Hilang hari kerja (>2x24 jam) /insiden membutuhkan peran antar divisi & tim
ERT.

4 = Hilang hari kerja (>7x24 jam) & cidera tetap sebagian ; insiden lingkungan
meluas keluar dari galangan.

5 = Kematian & cacat total ; Perlu bantuan dari luar (kehilangan anggota badan).

Risk (R) :

VL = Very Low Risk.

L = Low Risk.

M = Medium Risk.

H = High Risk.

E = Extreme Risk.
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4.3. Martikulasi Jumlah Kecelakaan Kerja Berdasar Tahap Produksi

Setelah diketahui tahapan aktivitas pembangunan kapal pada tabel. 4.3 maka
bisa dibuat martikulasi jumlah kecelakaan kerja berdasar tahap produksi. Berikut
adalah martikulasi jumlah kecelakaan berdasar pada tahap produksi:

Diagram pie chart jumlah kecelakaan berdasar tahapan produksi

Deliverry
5%

Sea Trial

Errection 5%
9%

sub
Assembly
18%

Berdasarkan diagram pie chart diatas bisa dilihat jumlah kecelakaan kerja
yg sering terjadi adalah pada tahap fabrikasi dengan prosentase 36%, assembly
27%, sub assembly 18%, errection 9%, serta sea trial dan deliverry sebanyak 5%.
4.4. Martikulasi Setiap Tahap Proses Pembangunan Kapal

Setelah di tentukan identifikasi bahaya diperbandingkan dengan penilaian
risiko. Maka langkah selanjutnya membuat risk matrix untuk mengetahui level
risiko, kerugian yang ditimbulkan dan bisa segera dilakukan tindakan langsung
dari manajemen atas. Berikut adala tabel risk matrix pada setiap aktifitas
pekerjaan pembuatan kapal baru:

Tabel 4.18. Pekerjaan Persiapan Material

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Persiapan .
No Material Probability | 1 | 2 3 4|5
1 | Bongkar Muat Material A
2 | Penyimpanan Material C
Sandblasting Material &
3 | Pengecatan A
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Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan high risk perlu
mendapatkan tindakan medis lanjut/rujukan, dan medium risk perlu mendapatkan
P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.19. Pekerjaan Fabrikasi Hull Construction & Hull Outfitting

Risk Matrix Saferity

Proses Pekerjaan: Fabrikasi Hull -
NO | Construction & Hull Outfitting | Probability | 1 121 3 | 4 |5

1 | Memotong Dan Stel Material Plat C M
2 | Mengelas Material Plat A
3 | Menggrinda Cacat Las A
4 | Memeriksa Hasil Pengelasan C M

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan high risk perlu
mendapatkan tindakan medis lanjut/rujukan, dan medium risk perlu mendapatkan
P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.20. Pekerjaan Errection Hull Construction & Block Instal Hull
Outfitting

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Errection Hull
No | Construction & Block Instal Hull | Probability | 1 | 2 3 4| 5
Outfitting
1 | Mengangkat Hull Outfitting C M
2 | Pemindahan Blok C M
Menyesuaikan Posisi Hull
3 | Outfitting A
4 | Mengelas Hasil Assembly C
5 | Menggrinda Cacat Las A

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan high risk perlu
mendapatkan tindakan medis lanjut/rujukan, dan medium risk perlu mendapatkan
P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.21. Pekerjaan Pemeriksaan Dan Pengujian

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pemeriksaan -
No Dan Pengujian Probability | 1 | 2 3 41 5
1 Pemeriksaan Hull Construction &
Hull Outfitting C M
Pengujian Hull Construction &
2 | Hull Qutfitting C M
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mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.22. Pekerjaan Pekerjaan Sistem Perpipaan

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pekerjaan .
No Sistem Perpipaan Probability 3 5
1 | Menyiapkan Material Pipa C M
2 | Memotong Pipa C M
3 | Mengelas Pipa A -

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan high risk perlu

mendapatkan tindakan medis lanjut/rujukan, dan medium risk perlu mendapatkan

P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.23. Pekerjaan Pekerjaan Peluncuran

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Peluncuran .
No Probability 3 5
1 | Menyiapkan Alat Peluncur C M
2 | Peluncuran Kapal C .
3 | Penyandaran Kapal C

mendapatkan perhatian dari

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan extreme risk perlu

manajemen atas agar kecelakaan kerja bisa

diminimalisir, dan medium risk perlu mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden

bisa segera diatasi.

Tabel 4.24. Pekerjaan Pekerjaan Sistem Kelistrikan

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pekerjaan -
No Sistem Kelistrikan Probability 3 5
1 | Menyiapkan Material Listrik C M
2 | Merakit Material Listrik C M
3 | Memasang Material Listrik C M

mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu
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Tabel 4.25. Pekerjaan Pekerjaan Pekerjaan Interior

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pekerjaan -
No Interior Probability 3 4
1 | Menyiapkan Material Interior C M
2 | Merakit Material Interior C M
3 | Memasang Material Interior C M

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu
mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.26. Pekerjaan Pekerjaan Pemasangan Kompartemen

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pemasangan -
No Kompartemen Probability 3
1 | Menyiapkan Kompartemen C M
2 | Memasang Kompartemen C M

mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu

Tabel 4.27. Pekerjaan Pekerjaan Docking Kapal

Risk Matrix Saferity
No Proses Pekerjaan: Docking Kapal Probability 3
1 | Olah Gerak Kapal C
2 | Docking / Undocking C
3 | Menyandarkan Kapal C

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan extreme risk perlu

mendapatkan perhatian dari manajemen atas agar kecelakaan kerja bisa

diminimalisir.
Tabel 4.28. Pekerjaan Pekerjaan Kemudi Dan Propulsi
Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pekerjaan -
No Kemudi Dan Propulsi Probability 2 3
1 | Menyiapkan Material Propulsi C M
2 | Memasang Propulsi Dan Kemudi C M

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu

mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.
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Tabel 4.29. Pekerjaan Pekerjaan Inclining Test

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Inclining Test Probability 112 3 4| 5

No

Menyiapkan Keperluan Inclining

1 Test C M

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan medium risk perlu
mendapatkan P3K agar kejadiann/insiden bisa segera diatasi.

Tabel 4.30. Pekerjaan Pekerjaan Sea trial

Risk Matrix Saferity
No Proses Pekerjaan: Sea trial Probability | 1 | 2| 3 4| 5
1 | Menyiapkan Sea Trial C
2 | Melakukan Sea Trial C

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan extreme risk perlu
mendapatkan perhatian dari manajemen atas agar kecelakaan kerja bisa
diminimalisir.

Tabel 4.31. Pekerjaan Pekerjaan Pengiriman Kapal

Risk Matrix Saferity
Proses Pekerjaan: Pengiriman .
No Kapal Probability | 1 | 2 3 4| 5
1 Menyiapkan Keperluan
Pengiriman Kapal C
2 | Melakukan Pengiriman Kapal C

Berdasarkan tabel diatas pekerjaan yang dikategorikan extreme risk perlu
mendapatkan perhatian dari manajemen atas agar kecelakaan kerja bisa

diminimalisir

Menurut tabel Risk matrix diatas bisa diketahui kategori keparahan pada
setiap aktifitas pembangunan kapal baru. Berikut kategori keparahan yang terjadi

pada setiap proses pembangunan kapal baru:

e Medium risk: Mendapat P3Katau tindakan medis, tidak ada hilang jam kerja
lebih dari 1X24 jam.

e high risk: Memerlukan tindakan medis lanjut/rujukan, cacat sementara,

terdapat jam kerja hilang 1X24 jam.

e Extrime risk: Cacat permanen, kematian.
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keterangan:

MediumRisk: Kuning (Perlu Tindakan Langsung)
High Risk
Extrime Risk: Merah (Perlu Perhatian Manajemen Atas)

4.5. Pie Chart Martikulasi Qualitative

: Merah (Perlu Perencanaan Pengendalian)

Didalam pie chart martikulasi dibawah ini

menunjukkan kategori

kecelakaan yang dibagi menjadi 3 yaitu extreme risk, high risk, medium risk.

Dimana dalam kategori extreme risk didapatkan prosentase sebesar 9%, high risk

sebesar 36%, dan medium risk sebesar 55%. Dimana pada kategori extreme risk

meliputi tahap sea trial dan deliverry, high risk meliputi tahap fabrikasi, dan

medium risk meliputi tahap sub assembly, assembly, dan errection. Berikut adalah

pie chart martikulasi qualitative:

Diagram pie chart resiko kecelakaan berdasar qualitative risk

tabel resiko

kecelakaan tipe resiko e
berdasar 0% extreme ris

qualitative /_ 9%

risk
0%

4.6. Evaluasi data kecelakaan kerja pada pembangunan kapal

Setelah dilakukan analisa data dan pembuatan risk matrix dalam setiap

pembuatan kapal, maka bisa dibuat tabel JSA (Job Safety Analysis) sebagai

pedoman pekerja sebelum melakukan pekerjaan. Berikut adalah tabel JSA untuk

setiap proses pekerjaan pembangunan kapal:
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Tabel 4.32 Job Safety analysis (JSA)

Joh Safety Analysis

Tahap Pekerjaan -
Mo | Persiapan Matenial Bahaya Fasiko Pengendahan Fekomendas:
Terjepit, B . i Adakan Pelatihan Penataan Material Yang
1 | Bongkar MuatMateridl | Terbentu, Ciders Tangan, Rl Pengzunsan Apd: SakryEeln | o Dan Bemar
T Eepala Sepatu Safety, Samung Tangan
erfimpa
. . Pensmumazn Apd: Safety Helm | Sedizkan Tempat Khusus Untuk Menyinpan
2 Penyimpanan Material Tertimpa Crdera Eaki Sepatu Safety, 5 T Material
Db/ Lakukan Ditempat Tertwhp Agar Debu Dan
3 Sandblasting & Pasir Bertek Sesak Nafas, Sakit Mata, Pembuatan Pengendalian Udara, | Pasir Tidak Menceman Polus Di Area
Pengecatan T r 2 | Cidera Kaki Dan Tangzn Menzgumakan Masker Galangan
erbentur
Job Safety Analysis
Tzhap Pekerjaan : Fabnkasi
Mo | Hull Construction & Hull Bahaya Fasiko Pengendalian Fakomenda=i
Crutfitting
Tenepit B an Apd: Saety Helm,
| | Memotong Dan Stel Material | Terbentur, Salit Mata, Luka Bakar, & Ki‘fg‘m; P Lakukan Ditempat ¥ang Terbuka Dan
Plat Tethakar. Dan | Terpapar Sinar U T m}( S arng Jauhkan Diar Tabung Gas Azar Tidak
Sinar Uy Fume mEn t Terjadi Eebakaran
Terbakar, . X Pensmimazn Apd: Safety Helm | Pengelasan Dilakukan Oleh Welder Yang
2 | Mengslas Matesial Plat Paparan Radiasi | P Mafn Tk Bakar & | g et Lo, Sorung Tangan | Memniliki Sertfikasi Agar Tidak Terjadi
Sinar U Sppar A L Eulit Eesalzhan Dalam Proses Pengelasan
Gram Yang Pengzumazn Apd: Cap Las, Sedizkan Masker Agar Kotoran Hazl
3 | Menggminda Cacat Las Terciprat, Debu | Sakit Mata, Luka FRobek Safety Glass, Sanung Tangan Penggrindaan Tidak Sampai Terhing Masuk
Mengena Mata Enlit Ee Paru-Pam
o - ~ Penzmumazn Apd: Safety Helm | Di Cek Sacara Menyelwuh Dan Dilakukan
4 | Memerikza Hasil Pengelasan | Tetbenhwr Cidera Kepala Sepan Safety Oleh Qe Yang Berpengal
Job Safety Analysis
Tahap Pekerjaan : erechon
No | lmll construction & block Bahaya Rizike Pengendalian Rakomendasi
instal bmll cutfirtng
terbennur, penggunaan APD: safety helm,

mengangkat nll cutfiting

terjepat, tertimpa

cidera tangzan kala, kepala

sepatu safety

menggunakan alat berat{crane) unimk

mempernmdah pekerjazn
2 | pemindahan blok E::J?e:\it téﬁma cidera tangan, kala, kepala p::frh 'LFenAPD: safety helm, menggunakan alat berat{crane) untuk
pit, E 5 satety memmpernmdah pekerjazn
menyesuaikan posia il terbentur, - penzrunaan APD: safety helm, munimal zda petugas QHSE stanby dan
3 outfitting terjepit, tertimpa cidera tangam, kals, kepala sepatu safaty menyiapkan priengkapan keselamatan
- X pengelasan dilakukan oleh welder yang
4 | mengelss hasil assembly terbentur cidera kepala penggunaan APD: safetyhelm, | | o agar tidak terjadi
sepatu safety, dan kacamata las kezal .
esalzhan dalam proses pengelasan
Zram yang APD: eaplas sediakan masker agar kotoran hasil
5 | mengennda cacat las terciprat. debu salat mata, uka robek '_Deng_ I C* o . | penzenndaan fidak sampan terlirup masuk
mengemai mata safety glass, samumg tangan kulit ke peru-pam
Job Safety Analysis
Tzhap Pekerjazan -
Mo | pemeriksaan dan pengujian Bahaya Fasiko Pengendzhan Rekomendas
pemertk=aan bl . . . . i .
1] : . terbenir cidera kepala penzgunaan APD: safety helm munimal ada petuzas QHSE stanby dan
construction & hull outfitting menyiapkan prisnskapan kesel
2 ]::“—71_211]1;1 bull construction & terbentur cidera kepala penggunaan APD: safety helm mmimal ada petugas QHSE stnby dan
' cutitting menyiapkan prisngkapan kesel
Job Safety Analysis
Tahap Pakerjaan - sistem
No | perpipaan Bahaya Riziko Pengendzlian Rekomenda=s:
. L terbenfir, . penzgunaan APD: safety helm, - _ . )
1 | menyiapkan material pipa terjepit, tertimpa cidera tangan kaki, kepala sepata safety memakal samng tangan sepatu safety
::e‘m : cidera tangan kala kepala | pengpunaan APD: safety helm
2 | memotong pipa terbakar. sinar Eﬁ.{lt mata, ferpapar smar kzc_a.:ram safety, memakai Jakukan ditemrpat yanz terbuka dan jaukkan
UV dab fizme - dari tabung gas agar tidak terjadi kebakaran
terbakar mempelajan tentang prosadur
. T e sakit mata, huka bakar, pengzgunaan APD: safety helm pengelazan dilskukan oleh welder vang
3 gelas pipa fm}iﬂlu Scterpapar smar UV sepatu safety berpengalaman dan menmliks sertifikat
pengelasan

47



Job Safety Analysis
Tzhap Pekerjaan : peluncuran
Mo Bzhaya Fisiko Pengendalan Fekomenda=
. terbentr, . T S sedizkan alat pelunewr yang tepat, dan
1 | mevizpkan alat pelunenr erjepit, tertimpa cidera tangan kala kepala | penggunaan APD: safety helm comuaikan d berat kapal
4 . X terbenfur, . e 1 mempelajan tentang prosedur dalam
2 | pelumeuran kapal feriepit, tertinpa cidera tangan kaka, kepala | penggunaan APDY: safety helm ‘pelmenras kapal
X terbentur, . AT b Tl mimimal ada petugas QHSE stanby dan
3 | penyandaran kapal feriepit, fertimpa cidera tangan kaka kepzla | penggumaan APTY: safety helm menyizpkan priengkapan keselamatan
Joh Safety Analy:is
Tahap Pakerjaan : sistem
Mo | kelistrikan Bahaya Risiko Pengendalan Fekomendasi
terbennr, terjepit, | cidera tangan kala penggunzan APTY: safety helm, i L
1 | menyapkan matenal hsmk | terimpa,sengatan | kepala, dan tersengzat sanmg tangan listak, sepam sedizkan Empm?mimﬁ nfulk sistem
listrik listrik safety B
terbenfur, terjepit, | cidera tangan kaki penggunaan APD: safety helm, pastikan dalam merakit kelistrikan kapal
2 | merakit material stk tertimpa sengatan | kepala, dan tersengat sanmg tangan lishik, sepam tidak ada aliran listrik, sebarsnya ada orang
histrik listrik safety dari divisi QHSE yang mengawast
terbennor, tegepit, | cidera tengan kaki, penggunzan APTY: safety helm, . ~ i .
3 | memasang matenal hsmk terimpa,sengatan | kepala, dan tersengzat sanmg tangan listak, sepam m&imgif;ﬁg
histrik listrik safety S : =
Jobh Safety
Tahap Pekerjaan - pekerjaan
Mo | interior Bahaya Fasiko Pengendalan Rekomendas
. oo .| terbentur, . pengzumzan APT): safaty helm sadizkan tempat pemyimmpanan untuk
1 | memyiapkan material interior ferjepit, fertimpa cidera tangan, kaki, kepala | 7 tangan perlenglopan interior kapal
. T 1 sediakan pencahayaan yang cukap saat
2 | merakit material mterior ia—_aen_t;m;. i cidera tangan kaks, kepala iaenggm;anAPD. safity helm, merakit mterior zgar tidak terjadi kecalzkaan
SLEpIL Termmpa Sarung fangan kerja dan kesalahan saat memasang
~ . . terbentur, . penggunaan APD: safiety helm, munimal ada petugas QHSE stanby dan
3 | memasang matenial mteriar terjepit, terfimpa cidera tangan, kaki, kepala sanmg tangen menylapkan priengkapan keselamatan
Job Safety Analysiz
Tahap Pakerjaan -
Mo | pemasangan kompartemen Bahaya Ristko Pengendalan Rekomendasi
. § terbentur, terjemt, . penggunzan APTY: safety helm, mimimal ada petugas QHSE stanby dan
1 | memyapkan kompartemen e cidera tangan, kaka, kepala | © tangan menyiapkan priengkapan keselamatan
4 - tarbentur, terjepit, . penggunaan APD: safety helm, munimal zda petugas QHSE stanby dan
2 | memasang kompartemen fartimpa cidera tangan kaka kepala carumg tangan menyiapkan priengkapan keselsmatan
Job Safety Analysiz
Tahap Pekerjaan
Me | docking kapal Bahaya Risiko Pengendalan Rekomendas
. X . - Pilih pekerjz ¥g kompeten untuk mumimal ada petmgas QHSE standby di
1 [ olah gerak kapal Eeceimbangan kapal Eapal tidak stabil proses dock Tapal area flosting dock
5 e . . . Pilth pekena yg kompeten untuk minimal ada pemgas QHSE standby di
2 | Dockmg / Undockmg Eesaimbangan kapal Eapal tidak stabil proses docking kapal area flosting dock
) . . ; Pilih pekenja yg kompeten untuk mumimal ada petmgas QHSE standby di
3 | Menyandarkan Kapal Eeseimbanzan kapal Elapal fidak stabal proses docking kapal area Sosting dock
Job Safety Analyziz
Tahap Pekerjaan =
Mo | kemud: dan propulsi Bahaya Rasiko Pengendalian Rekomendasi
menyiapkan material terbentur, terjepit, cidera tangan kaki, penggumzan APD: safety halm, secua.ka_.n nempz_t_unru.'k m.em']aokan
! propulsi tertimpa kepala sepatu safety, sanms tangan material propulsi agar memmdzhkan
i } - - dalam penasangan
5 | memzsang propul= terbentur, texjepit, cidera tangan kaki, penggumazan APT): safety helm pemssanz al aleh pgkelj: yang
“ | dan kenmeds terfimpa kepala sepatu safety, = tangan berpengalaman agar meminimalkan
¥ epal =epa Y Sarung tang angka kecelzkaan kerja
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Job Safety Analysiz

Tahap Pekerjaan
Mo | inchining test Bahaya Fasike Pengendalan Fekomendas:
1 | keperiun imeli lmbel:rm terjepit, tertinpa, | cidera tangan kaki, penggunzan APD: safety halm muinimz] ada petugas QHSE :T:m:ndzn
dpt = jatuh ke Laut kepala tenzgalam sapaty safety, sanmg tangan menyiapkan priengkapan keselamatan

Job Safety Analysis

Tahap Pekerjaan - sea

Mo | izl Bahava Fiziko Pengendalian Fekomendas:
1 miemyiapkan keperluan terbantur, terjepit, ciderz tangan kaki, penggunzan APD: safety helm minimzl ada petnzas QHSE stanby dan
seamal tertimpa, jatuh ke laut kepala, tenzgelam sepatu safety menyiapkan priengkapan keselamatan
3 | melakukan = . terbentur, texjepit, cidera tangan, kaka, penggunzan APD: safety helm, munimal ada petmgas QHSE stanby dan
- an 583 tral tertimpa, jatuh ke laut kepala tengzelam sapaty safety menyiapkan prlengkapan keselamatan
Job Safety Analysis
Tahap Pekerjaan =
Mo | penginman kapal Bahaya Fisiko Pengendalian Rekomendasi
1 menylapkan keperluan terbeniur, ferjepit, cidera tangan, kaka, pengzunzan APD: safety helm, munimal ada pemgas QHSE stanby dan
penziriman kapal tertimpa, jamb ke lant | kepala, tenzzelam sepatu safety menyiapkan priengkapan keselamatan
o | melakukan penginman terbentur, ferjepit, ciders tangan kala, penggumaan APT): safety helm mimimal ada petgas QHSE stanby dan
~ | kapal tertimpa, jatub ke lant | kepala tenzzelam sapaty safety menyiapkan priengkapan keselamatan
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